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ABSTRAK

Kitab tafsir al-Mu’in merupakan kitab tafsir lokal yang berasal dari
Sulawesi Selatan yang penulisannya menggunakan bahasa Bugis dan aksara
lontara’ Bugis. Kitab tafsir ini merupakan kitab tafsir kedua di Sulawesi Selatan
yang selesai ditulis 30 juz Al-Qur’an yang disusun oleh AG. K.H Abd. Mu’in Yusuf
beserta Tim MUI Sulawesi Selatan. Kitab Tafsir al-AMu'in dikenal dengan kitab
tafsir lokal yang kental dengan aspek kebudayaannya. Hal ini dapat dilihat pada
penafsirannya yang menggunakan bahasa dan aksara Bugis serta konten-konten
penafsirannya yang banyak menyinggung kebudayaan suku Bugis. Karekateristik
kebudayaan yang terdapat di dalam konten atau isi penafsiran dapat dilihat pada
penggunaan istilah lokal, dan tradisi masyarakat Bugis yang tertuang di dalam
penafsiran kitab Tafsir al-Mu’tn. Penelitian ini memperlihatkan Kkarakteristik
kedaerahan yang terdapat di dalam Tafsir al-Mu 'in, dan melihat bagaimana bentuk
atau indikasi preservasi budaya yang terdapat di dalam tafsir ini.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan
(library research) dengan menggunakan deskriptif-analitik sebagai metode
pengolahan data. Sumber data pada penelitian ini menggunakan kitab Tafsir al-
Mu’tn sebagai sumber data primer. Pisau analisis penelitian ini menggunakan teori
vernakularisasi (pembahasalokalan) milik Anthony H Johns, namun tetap
berpegang kepada prinsip preservasi budaya dengan dua unsur penting untuk
menemukan bentuk atau indikasi-indikasi preservasi budaya Bugis yaitu unsur
kebahasaan, dan nilai-nilai kebudayaan.

Penelitian ini menarik dua kesimpulan. Pertama, bahwa karakteristik
budaya dalam Tafsir al-Mu 'in tidak hanya dilihat pada penampilannya saja, namun
juga terdapat dalam konten penafsirannya. Maka dari itu, tidak heran jika Tafsir al-
Mu’tn disebut dengan tafsir lokal yang kental dengan aspek kedaerahannya. Kedua,
bentuk atau indikasi-indikasi dari preservasi budaya yang ditemukan di dalam kitab
Tafsir al-Mu’in terdapat pada penggunaan teks dan bahasa yang menggunakan
bahasa dan akasara /lontara’ Bugis, juga unsur-unsur lokalitas seperti adat, tradisi,
atau kebiasaan masyarakat Bugis yang juga terdapat di dalam konten-konten
penafsirannya. Preservasi budaya yang ditemukan di dalam kitab Tafsir al-Mu 'in,
menunjukkan upaya untuk membuat Al-Qur’an lebih mudah dipahami dan
dimengerti oleh masyarakat Bugis, dan juga sebagai bentuk penghargaan terhadap
bahasa dan budaya Bugis.

Kata Kunci: Preservasi Budaya, Suku Bugis, Tafsir Bugis, Tafsir al-Mu in.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& sa $ es titik di atas
d Jim J Je
z ha h ha titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
K| Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra R Er
B Zai 7 Zet
o Sin S Es
G Syin Sy es dan ye
ol sad $ es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
b ta t te titik di bawah
By za z zet titik dibawah
& Ain koma terbalik (di atas)
£ Gayn G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Qi




& Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
K) Wawu w We
® Ha’ H Ha
3 Hamzah Apostrof
7] Ya Y Ye

Il. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

3

Alata ditulis Muta aqqidin
173 ditulis iddah
I1l. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h:
da ditulis Hibah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bilatamarbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammabh ditulis

t:

) 318

ditulis

zakatul fitri

1V. Vokal Pendek




Kasrah
fathah
dammah

ditulis
ditulis
ditulis

V. Vokal Panjang

fathah + alif
Ll ditulis Jahiliyyah “a”
fathah + ya mati
(P dItUIIS yas’d “r”
kasrah + ya mati
ﬁJs ditulis karim “i”
dammah + wawu mati !
g ditulis Sfurid “u”
VI. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati
psi ditulis bainakum “ai”
fathah + wawu mati
Js ditulis gaul “au”

VIl. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis a'antum
<l ditulis u'iddat
Al S il ditulis la'in syakartum

VIll. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah

Xi




OiAY ditulis al-Qur'an
bl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

s Ladl ditulis as-sama
Al ditulis asy-syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

wag Al 0 ditulis zawi al-furiid ahl as-
o) Ja) ditulis sunnah
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PEDOMAN TRANSLITERASI BUGIS-LATIN

Pedoman transliterasi Bugis latin dalam skripsi ini, berpedoman pada disertasi
yang disusun oleh Muhyiddin Tahir pada Program Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar tahun 2013, dengan judul disertasi “Tafsir al-Munir (Studi atas Pemikiran

Akhlak A.G.H Daud Ismail)”. Sebagaimana di bawah ini;

A. Konsonan

Bugis Huruf Latin Bugis Huruf Latin
2z Ka ~ Ca
»n Ga J Ja
A Nga ~ Nya
A Ngka ~ Nca
~ Pa Y Ya
BN Ba ~ Ra
v Ma L La
N Mpa \W% Wa
~ Ta S Sa
v Da A A
~ Na H Ha
~ Nra
B. Vokal
> A <
AN AN I\>A NN < AN
a I U e 0 é
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KATA PENGANTAR
w3 oV Al
9w g adle Al o Al Jguy dhozms e aBldlg 83ty pedlall Sy Al ol
oy Ul el aoe 9 4l

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita umat Islam
sebagai umat yang terbaik dibandingkan umat-umat lainnya, yang telah
memerintahkan kita untuk berbuat kebaikan dan menjauhi segala keburukan. Shalawat
dan salam penulis panjatkan kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, yang
telah membawa umatnya dari zaman yang penuh kegelapan menuju ke alam yang
terang menerang (min adz-dzulumat ila al-Nur).

Atas rahmat dan izin Allah yang maha kuasa, dengan ini penulis dapat
menyelesaikan penelitian yang berjudul “Preservasi Budaya Bugis dalam Kitab Tafsir
al-Mu’m Karya K.H Abd. Muin Yusuf dan Tim MUl Sulawesi Selatan”. Dalam
penulisan masih banyak terdapat kesalahan, karena penulis hanyalah manusia biasa
yang tidak luput dari kesalahan. Selain itu, Thesis ini tidak akan selesai tanpa bantuan
dan dukunagn sekitar. Untuk itu penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada;

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag., M.A., selaku Rektor Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. lbu Prof. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A., selaku Dekan

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
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Yogyakarta.

Bapak Prof. Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, M.A., selaku dosen pembimbing
akademik yang bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk
membimbing penulis selama berkuliah.

Ibu Dr. Hj. Siti Khodijah Nurul Aula, M.Ag., selaku dosen pembimbing tesis
yang penuh kesabaran dan kerifan bersedia meluangkan waktu, tenaga dan
pikiran untuk membimbing, mengoreksi serta memberi saran-saran kepada
penulis, sehingga penulisan tesis ini dapat penulis selesaikan dengan baik.

. Segenap keluarga penulis yang selalu memberi dukungan kepada penulis
terutama kepada Bapak H. Firdaus dan Mama St. Rahma. Semoga Allah Swt
senantiasa memberikan maghfirah dan kasih sayang-Nya. Tidak lupa pula
ketiga saudara penulis, Nadya Fitra, A’rifa Fitra, dan M. Ikram Firdaus yang
senantiasa memberikan dukungan kepada penulis. Begitu juga dengan calon
suami penulis yang telah menjadi motivasi bagi penulis untuk bisa segera
menyelesaikan perkuliahan.

. Seluruh dosen dan staf Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir tanpa
terkecuali, yang sangat berperan penting begi penulis selama menempuh studi.

Demikian pula staf Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.
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8. Kawan-kawan seperjuangan dari kelas MIAT D yang telah menemani penulis
selama berkuliah.

9. Serta seluruh pihak yang bersedia membantu, dan senantiasa memanjatkan do’a
untuk penulis. Semoga dibalas oleh-Nya dengan balasan yang lebih baik.
Penulis juga berharap karya kecil ini mampu memberikan manfaat, terutama
bagi yang membacanya.

10. Last but not least, | am also very grateful to myself for all the hard work and
effort that | have put in to get to this point. Thanks to me for believing in myself
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Yogyakarta, 22 Juli 2024
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Suku bugis merupakan salah satu etnis yang memiliki tradisi keagamaan yang
kaya dan kompleks. Kepercayaan dan praktik beragama masyarakat Bugis tercermin
dalam aspek kehidupan sehari-hari mereka, termasuk dalam interpretasi atau
penafirsan terhadap ajaran agama yang diyakini, termasuk pula ajaran agama Islam.
Salah satu tokoh yang memperoleh perhatian dalam konteks ini adalah AG.* KH Abd.
Muin Yusuf dan Tim MUI Sulawesi Selatan. Muin Yusuf merupakan pemikir Islam
sekaligus ulama Bugis yang dikenal dengan karyanya dalam bidang tafsir Al-Qur’an.
Lahirnya karya Tafsir ini berangkat dari kebutuhan masyarakat Bugis itu sendiri,
sehingga tidak heran jika karya tafsir AG. KH. Abd. Muin Yusuf yang berjudul Tafsir
al-Mu m ini juga dikategorikan sebagai kitab tafsir Bugis yang dikenal memiliki aspek
lokalitas Bugis dalam penafsirannya.

Salah satu aspek lokalitas dalam kitab Tafsir al-AMu’in dapat dilihat dari
penggunaan bahasa dan tulisannya. Muin Yusuf tidak menggunakan bahasa Arab
maupun bahasa Indonesia dalam menulis penfsirannya, melainkan penafsirannya
ditulis dengan menggunakan aksana lontara Bugis dan berbahasa Bugis. Proses ini

disebut juga sebagai vernakularisasi Al-Qur’an atau pembahasalokalan melalui tafsir

L AG atau yang dikenal dengan anre gurutta merupakan istilah gelar yang diberikan kepada
ulama Sulawesi Selatan. Pemberian gelar AG bukanlah pemberian gelar akademik, melainkan
pengakuan yang timbul dari masyarakat atas ketinggian ilmu, jasa atau pengabdiannya dalam dakwah
keislaman. Bagi masyarakat Bugis dan Makassar, orang yang bergelar AG sejajar dengan Profesor dalam
dunia akademik, dan merupakan seorang yang disegani oleh masyarakat.



berbahasa Bugis. Hal ini selaras dengan yang diutarakan oleh Anthony H. Johns, bahwa
di akhir abad ke-16 berbagai wilayah di Indonesia telah terjadi vernakularisasi
keilmuan Islam secara umum.! Demikian pula dengan tafsir Al-Qur’an di Indonesia,
meskipun vernakularisasi terhadap Al-Qur’an baru terlihat pada pertengahan abad ke-
17.2

Kitab Tafsir al-Mu 't merupakan tafsir yang disinyalir sebagai tafsir kedua
yang lengkap 30 juz setelah Tafsir al-Munir yang juga sama-sama memiliki aspek
lokalitas yang kental di dalamnya. Aspek lokalitas pada kitab tafsir al-Mu in tidak
hanya terdapat pada gaya tulisan dan bahasanya saja melainkan terdapat beberapa
penafsiran yang juga menyinggung terkait konten-konten budaya lokal masyarakat
Bugis pada saat itu. Dalam artian, Tafsir al-Mu’m juga menggunakan pendekatan
budaya sebagai salah satu metode dalam penafsirannya. Penafsiran yang menggunakan
pendekatan budaya lokal dalam memahami Al-Qur’an merupakan salah satu upaya
pemeliharaan Al-Qur’an itu sendiri, karena memberikan penafsiran yang sesuai dengan

keadaan masyarakat setempat, tanpa mengurangi makna dari teks Al-Qur’an itu

! Anthony H. Johns, “Vernacularization of The Qur’an: Tantangan dan Prospek Tafsir al-
Qur’an di Indonesia", Interview yang Dilakukan oleh Faried F. Saenong dengan Prof. Anthony H. Johns
yang Kemudian Ditranskrip dan Diterjemahkan oleh Redaksi JSQ Eva F. Amrullah, JSQ Vol. 1, no. No.
3 (2006): 589.

2 Misbah Hudri, “Preservasi Budaya Bugis dalam Tafsir Al-Munir Karya K.H. Daud Ismail”
(Masters, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020): 1-2.



sendiri, juga tanpa mengurangi bagian terpenting dari masyarakat, seperti budaya,
bangsa, dan kepribadian.?

Hal tersebut dapat dilihat pada salah satu penafsiran AG. KH. Abd. Muin
Yusuf dalam kitab Tafsir al-Muin yang menunjukan adanya aspek lokalitas yang
tercermin pada segi tampilan maupun isi kandungannya. Misalnya yang terdapat dalam

QS. al-Fatihah (1): 2, sebagaimana yang tercantum di dalam kitab Tafsir al-Mu 'm;

P Lo g . b P . by by
wz W GeFl NAA A AASAXN AVROA AN ARNAR ROrman

RO MMARC AL AANA ARARAA MAAARAA AA OAA AN A A
NAA  MARAMARY VERARY AMAA  AAAAY VKRR wean
AAAANY AAAAY VAN POAL RAMRNIAL A ANCAL AMAAA (FAAA
DRAA  AMROOA). NAA VAR AVAK VUKo VAAA AAAR
PPN EAD N,

“(al-Raman al-Rahim) puwang iyya lebbangengngi pamaséna ritu. Tungke-
tungke séuwwa-séuwwaé enrengngé nalebbato appalebbirenna ritu sininna
rupatauwwé. Puang Allah Ta’alami mappényameng riatana yitomi mabbere dale
yitomi mattuwung lokka riupe’é riduaé wannuwang (lino sibawa ahéra). Puang
malebbi namaraja makamasé manennungeng nateru pappadeécéngna.”

“(al-Rahman al-Rahim) yaitu Tuhan yang membentangkan kasih sayang-Nya,
yang tunggal, menguasai Segala sesuatu juga membentangkan kebaikannya
kepada seluruh manusia. Allah swt memberikan kenyamanan kepada hamba-
hamba-Nya. Hanya Allah yang memberi rezeki, Allah pula yang membawa
keberuntungan di dalam dua tempat (dunia dan akhirat). Hanya Allah swt, Tuhan
yang Maha pemberi Kasih dan Sayang yang tidak akan habis kebaikan-Nya.”*

3 M. Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Mizan Pustaka, 2007): 88.

4 Abd. Muin Yusuf dan TIM MUI Sulawesi Selatan, Tafesere Akorang Mabbasa Ogi, Jilid 1
(Ujung Pandang: MUI Sulawesi Selatan, 1988), 18-19.



Konten lokalitas pada penafsiran di atas dapat dilihat pada istilah séuwwaé,
yang juga merujuk kepada konsep ketuhanan atau yang dikenal dengan istilah Dewata
séuwwae. Pada dasarnya istilah séuwwaé digunakan oleh orang Bugis terdahulu atau
para leluhur dalam konsep ketuhanan mereka sebelum mengenal Islam. Maka
penggunaan istilah tersebut oleh AG. KH. Muin Yusuf dalam penafsirannya bermakna
agar masyarakat Bugis yang telah memegang keyakinan terhadap Dewata séuwwaé
dapat lebih mudah untuk menerima Allah yang Maha Esa,> sebagaimana cara yang
telah digunakan oleh Datuk Sulaiman ketika hendak menyebarkan agama Islam kepada
raja-raja Bugis.® Selain dari contoh penafsiran di atas, masih banyak lagi konten
lokalitas yang disebutkan oleh AG. KH. Muin Yusuf pada saat menafsirkan ayat-ayat
tertentu.

Karakteristik yang khas pada Tafsir al-Mu'in terletak pada penggunaan
bahasa dan aksara Bugisnya. Yaitu bahasa Bugis yang lebih condong menggunakan
bahasa Bugis Wajo-Sengkang, beserta aksara Bugis yang dikenal dengan lontara’.
Alasan penggunaan bahasa Bugis Wajo’ ini dikarenakan pengaruh dari tempat dan

sekitar penafsir ketika menuntut ilmu, yaitu Pesantren As’adiyah di Wajo, Sengkang.

> Andi Muhammad Akhmar, Islamisasi Bugis: Kajian Sastra Atas La Galigo Versi Bottinna
I La Déwata Sibawa | Wé Attaweq, Yayasan Pustaka Obor (Jakarta: Association Archipel, 2018), 492,
https://doi.org/10.4000/ARCHIPEL.1922.

6 Hasse Jubba, Ahmad Sultra Rustan, and Juhansar Juhansar, “Kompromi Islam Dan Adat
Pada Praktik Keagamaan Muslim Bugis Di Sulawesi Selatan,” JSW (Jurnal Sosiologi Walisongo) 2, no.
2 (November 15, 2018): 144, https://doi.org/10.21580/jsw.2018.2.2.2865.



Tafsir al-Mu ' tidak hanya hadir sebagai transmisi ilmu pengetahuan, namun
juga lahir sebagai proses pelestarian budaya atau preservasi. Preservasi (preservation)
sendiri tidak hanya sebatas pelestarian dalam bidang fisik, yang berusaha dalam
melestarikan dan menjaga bahan pustaka dan arsip. Namun juga terdapat proses
preservasi di dalam bidang non-fisik yang berupa pelestarian teks atau naskah.’
Berangkat dari pemaparan tersebut, penelitian ini fokus kepada preservasi budaya
dalam bidang teks atau naskah melalui bahasa dan budaya yang tertuang di dalam
penafsiran AG. KH. Muin Yusuf, dan timnya.

Upaya penerjemahan dan penafsiran Al-Qur’an ke dalam bahasa Bugis juga
dilakukan oleh sejumlah ulama Sulawesi Selatan pada masa itu. Hal ini diawali oleh
AG. KH. As’ad yang menulis kitab tafsir pertama di Sulawesi Selatan yang berjudul
Tafsir Bahasa Boegisina Soerah ‘Amma yang berisi penafsiran surah al-Naba’, dan
disebut juga dengan tafsir Juz ‘Amma (w. 1952). Kemudian pada tahun 1961 muncul
sebuah karya tafsir di Sengkang, dengan judul Tafsir Al-Qur’an bi al-Lughah al-
Bugisiyah Tafasséré Akorang Bettuwana Bicara Ugi karya AGH Yunus Martan yang
menafsirkan tiga juz pertama Al-Qur’an. Selanjutnya, kitab tafsir yang ditulis pada

tahun 1977 oleh AGH Abduh Pabbajah dengan judul kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Karim

" Hadira Latiar, “Preservasi Naskah Kuno Sebagai Upaya Pelestarian Budaya Bangsa,” Al-
Kuttab: Jurnal Perpustakaan 5, no. 1 (2018): 77.



bi Lughah al-Bugisiyah yang menafsirkan 6 surat pendek, diantaranya; al-Fatihah, an-
Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, al-Lahab, dan al-Nashr.®

Pada tahun 1978 muncul karya terjemahan Al-Qur’an berbahasa Bugis dengan
judul Tarajemana Akorang Malébbie Mabbicara Ogi oleh AGH Hamzah Manguluang,
terdiri dari 3 jilid dengan 10 juz dalam setiap jilidnya. Di tahun 1980 munculah kitab
tafsir pertama yang lengkap 30 juz, yaitu kitab Tafsir al-Munir karya AGH Daud Ismail
dengan cetakan terakhir berjumlah 10 jilid, dan masing-masing jilid terdiri dari 3 juz
diterbitkan di CV. Bintang Selatan Ujung Pandang. Selain kitab Tafsir al-Munir, pada
tahun 1988 terdapat satu kitab tafsir lagi yang juga lengkap 30 juz yang berjudul Tafsir
al-Qur’an al-Karim (Tafséré Akorang Mabbasa Ugi) karya AG.H Muin Yusuf dan tim
MUI Sulawesi Selatan. Terdiri dari 11 jilid, dua jilid diselesaikan oleh Tim MUI, dan
penulisan untuk jilid selanjutnya diselesaikan oleh AGH Muin Yusuf.® Maka tidak
heran jika banyak masyarakat menamai kitab tafsir ini dengan kitab Tafsir al-Muin.

Para ulama Bugis memiliki alasan dan tujuan yang sama ketika menulis kitab
tafsirnya. Diantaranya, dengan adanya kitab terjemah atau tafsir berbahasa Bugis dapat
membantu masyarakat Bugis pada saat itu, seperti masyarakat yang tidak memiliki
kemampuan untuk mempelajari kitab-kitab tafsir yang berbahasa Indonesia terutama

berbahasa Arab, lebih mudah untuk mempelajari Al-Qur’an dan makna yang

8 Misbah Hudri, “Surah Al-Fatihah Dalam Tafsir Bugis (Telaah Terhadap Kitab Tafsir Al-
Munir Karya K.H. Daud Ismail)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2017): 38-41.

9 Islah Gusmian, “Bahasa Dan Aksara Dalam Penulisan Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia Era
Awal Abad 20 M,” Mutawatir : Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 5, no. 2 (December 28, 2015): 232-234.



terkandung di dalamnya. Selain itu, tujuan lain dari penulisan Kitab tafsir berbahasa
Bugis dan beraksara Bugis ini agar aksara lontara’ dan bahasa Bugis tidak hilang
ditelan perkembangan zaman, dan tetap terus terlestarikan sepanjang masa, terlebih
lagi pada saat itu cukup banyak masyarakat Bugis yang abai dan mulai meninggalkan
aksara mereka dan menganggap hal itu bukanlah sesuatu yang penting.*®

Titik fokus penelitian ini berangkat dari keinginan penulis untuk memahami
unsur kebahasaan dan unsur budaya yang terdapat dalam Tafsir al-Muin, serta
bagaimana penafsiran AG. KH. Abd. Muin Yusuf dan Tim MUI Sulawesi Selatan
terhadap budaya yang mengandung unsur beragama yang tersemat dalam karya
tafsirnya, yang secara khusus diperuntukkan kepada masyarakat Bugis. Melalui
pengkajian terhadap penafsirannya, penulis akan melihat sejaun mana preservasi
budaya Bugis yang dilakukan oleh AG. KH. Abd. Muin Yusuf dan Tim MUI Sul Sel,
mengingat bahwa kitab Tafsir al-Muin sendiri ditulis berdasarkan kebutuhan
masyarakat Bugis pada saat itu, dan agar masyarakat Bugis saat itu lebih mudah dalam
memahami maksud Al-Qur’an jika menggunakan bahasa dan dan pendekatan budaya
mereka sendiri.

Dengan adanya penelitian tentang preservasi budaya yang terdapat di dalam
Tafsir al-Muin, penulis dapat melihat bagaimana pemahaman para ulama Sulawesi

Selatan terhadap hubungan antara warisan budaya dan interpretasi teks keagamaan,

10 Mu’adz Hasri dan Winceh Herlina, “Unsur Lokalitas Dalam Tafsir Berbahasa Bugis Karya
AGH Daud Ismail: Studi Analisis Pshycological Hermeneutics Terhadap al-Maidah, QS. al-Maidah:
90,” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 9, no. 2 (2020): 247.



melalui tafsir yang menjadi penjelas terhadap Al-Qur’an, dan memiliki dampak
signifikan terhadap pemahaman dan praktik keagamaan umat Islam. Selain itu, penulis
juga berharap agar penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam penelitian

selanjutnya, dan dalam evolusi pemikiran keagamaan di kalangan suku Bugis.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang mengenai preservasi budaya bugis dalam Tafsir
al-Mu’m karya AG. KH Abd. Muin Yusuf dan Tim MUI Sulawesi Selatan, maka
penelitian ini ingin mejawab beberapa rumusan masalah, sebagai berikut;

1. Bagaimana bentuk dari indikasi preservasi budaya dalam Tafsir al-Mu 'm?

2. Mengapa terdapat indikasi preservasi budaya di dalam Tafsir al-Mu 'in?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Mengetahui bentuk dari indikasi preservasi budaya dalam Tafsir al-Mu 'in.
2. Mengetahui alasan dari adanya indikasi preservasi budaya di dalam Tafsir al-Mu 'in.
Adapun kegunaan penelitian ini, sebagai berikut;

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau bahan masukan bagi
kajian keilmuan Al-Qur’an dan tafsir yang akan datang.

2. Menunjukan bahwa kajian tafsir Bugis dapat memberi wawasan baru dalam dunia
keilmuan tafsir dan Al-Qur’an, khususnya tafsir Nusantara.

3. Menunjukan bahwa pada dasarnya karya tafsir tidak lepas dari faktor eksternal yang
melingkupinya. Dengan ini mempertegas bahwa karya tafsir juga termasuk produk

budaya, sehingga menjadikannya menarik untuk diteliti.



D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka (literature review) berisi tentang penelitian ataupun kajian
yang sudah ada sebelumnya dengan tema pembahasan atau subjek yang sama. Telaah
pustaka dalam suatu penelitian bertujuan untuk melihat sejauh mana perbedaan
penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya, dan menyajikan pemahaman yang
mendalam tentang pengetahuan yang sudah ada terkait dengan topik penelitian. Untuk
memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, maka akan dipetakan tiga variabel
kajian yang masuk ke dalam ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini.
Diantaranya;

1. Tafsir al-Mu’in Karya AG. KH Abd. Muin Yusuf dan Tim MUI Sulawesi Selatan

Kitab tafsir dengan menggunakan bahasa Bugis yang bertuliskan aksara
lontarak, memiliki peranan yang penting agar orang Bugis dapat memahami makna
dari setiap ayat Al-Qur’an karena mereka membacanya dalam bahasa ibu mereka.
Salah satunya kitab Tafsir al-Mu’'mn. Neny Muthi’atul mengemukakan bahwa
ditulisnya kitab Tafsir al-Munir juga sebagai upaya pelestarian bahasa Bugis,! yang
mana upaya pelestarian bahasa berkaitan erat dengan eksistensi bahasa. Singkatnya,

tanpa bahasa budaya akan hilang.*?

11 Neny Muthi’atul Awwaliyah, “Studi Tafsir Nusantara: Kajian Kitab Tafsir AG. H. ABD.
Muin Yusuf (Tafsere Akorang Ma’basa Ugi) (Tpeeser Akor Mbs Agui),” Nun: Jurnal Studi Alquran
Dan Tafsir Di Nusantara 4, no. 2 (2018): 144.

12 M Rafii Yunus Martan, “Membidik Universalitas Mengususng Lokalitas: Tafsir Al-Qur’an
Bahasa Bugis Karya AG. H Daud Ismail,” JSQ 1, no. 3 (2006).



10

Penelitian lainnya yang membahas dari segi metodologi yang terdapat dalam
kitab Tafsir al-Mu 'mn. Akan tetapi juga tetap mengkaji seputar karakteristik kitab Tafsir
al-Mu i, serta keterpengaruhannya dengan tafsir sebelumnya yang dijadikan rujukan
dalam penulisan tafsir ini. Mursalim®® dan Muhsin Mahfudz* dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa Tafsir al-Mu’m juga memiliki karakteristik kedaerahan yang
kental, hal ini dilihat dari tulisannya yang menggunakan aksara lontara’ Bugis, serta
berbahasa Bugis. Hal ini karena adanya keterpengaruhan penulis oleh sutuasi budaya
dan tempat, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ahmad Ramzy.*® Hadirnya Tafsir al-
Mu’m berguna sebagai transmisi pengetahuan dan preservasi (pemeliharaan) bahasa
dan budaya Bugis dengan melalui bahasa, dan konten lokal yang terdapat di dalam
penafsirannya.*®
2. Al-Qur’an dan Budaya

Penelitian terkait Al-Qur’an dan budaya berdasarkan pemikiran Nashr Hamid

Abu Zayd dengan menggunakan teori semiotika yang kemudian diterapkan pada studi

13 Mursalim, “Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Karya MUI Sul-Sel,” Al-Ulum 12, no. 1 (2012).

14 Muhsin Mahfudz, “Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Bugis (TpEeser Akor Mbs Aogi) Karya
AGH. Abd. Muin Yusuf,” Jurnal Ushuluddin: Media Dialog Pemikiran Islam 15, no. 1 (April 29, 2011):
34-47, https://doi.org/10.24252/JUMDPI1.VV1511.4788.

15 Ahmad Ramzy Amiruddin, “Konstruksi Tafsir Bugis (Studi Komparatif Tentang Surah Al-
Fatihah antara Kitab Tarejumanna Nenniya Tafeséré’na dan Tafeséré” Akorang Mabbasa Ogi)” (Skripsi
- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).

6 Muhammad Yusuf, “Relevansi Nilai-Nilai Budaya Bugis Dan Pemikiran Ulama Bugis:
Studi Tafsir Berbahasa Bugis Karya MUI Sulsel,” El Harakah: Jurnal Budaya Islam 15, no. 2
(December 30, 2013): 199-216, https://doi.org/10.18860/EL.VV1512.2766.



11

Al-Qur’an, ditulis oleh Afandi Syam dalam penelitiannya.'’ Dijelaskan bahwa Al-
Qur’an tidak bisa dilepaskan dengan studi kebudayaan. Dengan pendekatan budaya
dan Al-Qur’an maka akan didapatkan hubungan yang saling berkaitan antara agama
dan budaya. Menurut pandangan Nashr Hamid Abu Zayd, dalam kajian kebudayaan
yang menggunakan teori semiotika, agama berperan sebagai variable yang saling
bergantung dari faktor budaya sebagai variable yang berdiri sendiri, artinya hubungan
antara budaya dan Al-Qur’an saling berinteraksi dan mempengaruhi.

Terdapat tiga hal yang berkaitan dengan relasi Al-Qur’an dan budaya. Aksin
Wijaya menyebutkan ketiga hal tersebut terdiri dari; relasi Al-Qur’an dan budaya Arab
pra Al-Qur’an, relasi Arab dan budaya Arab era Al-Qur’an, dan relasi Al-Qur’an
dengan budaya pasca Al-Qur’an. Bentuk relasi pertama bersifat dialogis dan juga
terdapat aspek keislaman didalamnya. Bentuk relasi kedua bersifat formatisasi budaya
yang tetap mengacu kepada Al-Qur’an. Bentuk relasi ketiga bersifat dialogis dengan
mengaitkan Al-Qur’an berdasarkan konteks di mana Al-Qur’an hendak dijabarkan.
Sama halnya dengan penelitian Afandi yang juga mengutip pendapat Nashr Hamid Abu
Zayd, penelitian milik Aksin Wijaya juga mengutip pendapat Nashr Hamid Abu Zayd
pada bagian awal yang menganggap Al-Qur’an sebagai teks sebagaimana teks pada

umumnya.*8

17 Afandi Syam Palo, “Al-Qur’an Dan Budaya dalam Pemikiran Nashr Hamid Abu Zayd”
(Skripsi - UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).

18 Aksin Wijaya, “Relasi Al-Qur’an dan Budaya Lokal (Sebuah Tatapan Epistemologis),”
Jurnal Hermeneia 4, no. 2 (January 1, 2005).
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3. Preservasi Budaya

Penelitian tentang preservasi budaya terhadap naskah kuno yang ditulis oleh
Hadira Latiar,'® penelitian tentang preservasi sendiri karena adanya tuntutan terhadap
naskah kuno yang masih tersimpan di kalangan masyarakat. Hal ini menjadi sebuah
realitas yang mengharuskan adanya upaya penyelamatan, pelestarian, dan
pemanfaatan. Kondisi ini menuntut adanya preservasi naskah dari kepunahan. Sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh | Nyoman Sedana dan timnya,?° tentang
preservasi terhadap manuskrip lontar di Kabupaten Klungkung Bali, yang dilakukan
agar manuskrip tersebut tetap terjaga dari kepunahan, terlebih lagi di dalam manuskrip
tersebut terdapat berbagai informasi dan dokumentasi yang berisikan bukti peristiwa-
peristiwa silam yang sangat penting bagi masyarakat.

Penelitian tentang preservasi budaya tidak hanya dilakukan terhadap naskah
kuno, maupun manuskrip, tetapi juga berlaku bagi kitab tafsir Al-Qur’an. Sebagaimana
yang dilakukan oleh Misbah Hudri dalam penelitiannya yang membahas tentang
preservasi budaya Bugis yang terdapat di dalam kitab Tafsir al-Munir karya Daud
Ismail. Misbah menjelaskan bahwa penafsiran yang menggunakan bahasa dan
pendekatan budaya lokal dalam memahami Al-Qur’an, menjadi salah satu upaya

pemeliharaan Al-Qur’an dengan memberikan penafsiran yang sesuai dengan keadaan

19 Latiar, “Preservasi Naskah Kuno Sebagai Upaya Pelestarian Budaya Bangsa.”

20 T Nyoman Sedana, Ninis Agustini Damayani, and Ute Lies Siti Khadijah, “Preservasi
Berbasis Kearifan Lokal (Studi Kasus Mengenai Preservasi Preventif dan Kuratif Manuskrip Lontar
sebagai Warisan Budaya di Kabupaten Klungkung Bali).,” Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan 1,
no. 1 (June 23, 2013): 91-106, https://doi.org/10.24198/JKIP.\V111.9616.
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masyarakat setempat. Tanpa mengorbankan teks dan tanpa mengorbankan bagian
penting dari masyarakat itu sendiri, seperti budaya, bangsa, dan kepribadian.?
Berdasarkan pemaparan di atas, secara umum kajian atas tafsir Bugis al-Mu n
berfokus pada dua hal yaitu, pada pembahasan mengenai metodologi tafsir, dan
karakteristik kedarahan yang terdapat pada Tafsir al-Mu’in. Menurut pengamatan
penulis, penelitian yang membahas tentang konten penafsiran dalam Tafsir al-Mu i
masih terbilang sangat sedikit. Sedangkan penelitian yang mengkaji mengenai konten
lokalitas suku Bugis dan preservasi budaya Bugis dalam Tafsir al-Mu 'in masih belum
ditemukan. Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis akan meneliti kepada preservasi
budaya Bugis yang terdapat di dalam penafsiran AG. KH Abd. Muin Yusuf dan Tim

MUI Sul-Sel di dalam kitab Tafsir al-Mu 'm.

. Kerangka Teoritis

Dalam sebuah penelitian, teori berfungsi untuk mempermudah dalam
memahami riset penelitian. Maka teori yang relevan dengan penelitian ini berkaitan
dengan vernakularisasi yang dipopulerkan oleh Anthony H. Johns. Sebagaimana

pemaparan di bawah ini;

21 Misbah Hudri, “Preservasi Budaya Bugis dalam Tafsir Al-Munir Karya K.H. Daud Ismail”
(Thesis - UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020).
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Vernakularisasi Anthony H. Johns

l

Tafsir al-Mu’in

i Sy

Bahasa Budaya

Proses penyerapan bahasa lokal kedalam kitab-kitab terjemah Al-Qur’an dan
kitab tafsir disebut dengan vernakularisasi oleh Anthony H Johns. Pada dasarnya yang
dimaksud dengan vernakularisasi adalah suatu upaya dan proses pembahasalokalan
yang berkaitan dengan fenomena ajaran keagamaan yang pada awalnya menggunakan
bahasa Arab, kemudian diterjemahkan dan ditulis kembali dengan menggunakan
aksara yang khas dalam bentuk bahasa lokal. Misalnya orang Jawa atau Melayu yang
mengadopsi tulisan Arab kemudian dipadukan dengan bahasa Jawa dan Melayu
dengan huruf Arab.?? Lebih lanjut, Anthony H Johns mengatakan bahwa proses
pembahasalokalan di Indonesia setidaknya terjadi pada akhir abad ke-16.%

Berdasarkan pernyataan Anthony H Johns di atas, Islah Gusmian juga

mengatakan bahwa munculnya upaya vernakularisasi di Indonesia ditandai dengan

22 Anthony H Johns, Quranic Exegesis in The Malay World, ed. Andrew Approaches to the
History of the Interpretation of the Qur’an Rippin (Oxford: Clarendon Press, 1988), 570—80.

23 Johns, 275.
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empat hal. Pertama, adanya penggunaan bahasa Melayu dengan aksara Arab sebagai
perpaduan bahasa yang kemudian diistilahkan dengan aksara Jawi. Kedua, adanya
penyerapan berbagai kata dari bahasa Arab ke dalam bahasa lokal. Ketiga, adanya
karya-karya sastra yang menggunakan model karya sastra Arab dan Persia sebagali
acuannya. Keempat, struktur dan aturan linguistik, serta gramatikal bahasa Arab yang
diserap dalam karya keilmuan Islam di Indonesia.?*

Anthony H Johns mengatakan bahwa pada dasarnya unsur penting dalam
vernakularisasi adalah bahasa, karena istilsh vernakularisasi sendiri berarti proses
pengalihan bahasa. Namun pada praktiknya -—khususnya dalam ranah tafsir Al-
Qur’an—vernakularisasi tidak hanya sekedar pengalihan bahasa, tetapi juga
melibatkan proses pengolahan gagasan-gagasan yang mencakup bahasa, tradisi, dan
budaya masyarakat setempat.?> Dengan Kkata lain, vernakularisasi merupakan upaya
untuk menjembatani dalam menghubungkan bahasa Al-Qur’an dengan bahasa dan

budaya lokal.?®

24 Islah Gusmian, “Bahasa Dan Aksara Dalam Penulisan Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia Era
Awal Abad 20 M,” Mutawatir : Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 5, no. 2 (December 28, 2015): 2,
https://doi.org/10.15642/MUTAWATIR.2015.5.2.223-247.

%5 Khairunnisa Huwaida, “Unsur Lokalitas Dalam Tafsir Al-Furgin Karya Ahmad Hassan”
Skripsi, Institut lImu Al Quran (1nQ) Jakarta, 2020: 20,
http://repository.iig.ac.id//handle/123456789/844.

% Jajang A Rohmana, “Memahami Al-Qur’an Dengan Kearifan Lokal: Nuansa Budaya
Sunda dalam Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Sunda,” Journal Of Qur’an and Hadith Studies 3, no. 1 (June
25, 2014): 81, https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/journal-of-quran-and-hadith/article/view/1164.
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Teori vernakularisasi yang dikemukakan oleh Anthony H Johns juga
diaplikasikan di dalam penelitiannya pada kitab Tarjuman al-Mustafid karya Abd al-
Rauf al-Sinkili.?” Dari peneletian Anthony H Johns tersebut, ditemukan beberapa point
yang menjadi kesimpulannya terhadap aspek vernakularisasi dalam suatu ayat.
Pertama, mengelompokkan ayat yang setema—pada bagian ini setema dalam hal
penggunaan bahasa atau istilah lokal dan kebudayaan masyarakat.—Kedua,
menjelaskan aspek kebahasaan dan kaitannya dengan budaya tersebut pada setiap ayat.
Ketiga, menyimpulkan hasil dari setiap ayat.

Alhasil vernakularisasi dalam tradisi Al-Qur’an yang dilakukan oleh beberapa
ulama dan mufassir di Indonesia memiliki dua aspek, yaitu sebagai bentuk penyebaran
dan pengenalan kitab suci Al-Qur’an kepada masyarakat muslim di Nusantara yang
tidak memahami bahasa Arab, dan merupakan bagian dari upaya untuk melestarikan
budaya atau preservasi budaya, khususnya dalam ranah bahasa lokal atau daerah.?
Maka dari itu, dalam penelitian ini juga diperlukan prinsip preservasi budaya.

Preservasi berasal dari kata lestari yang artinya tetap seperti keadaan semula,
tidak berubah, dan kekal. Secara umum preservasi berarti pelestarian. Sementara
pelestarian sendiri adalah proses, cara, perbuatan melestarikan, perlindungan dari

kemusnahan atau kerusakan. Istilah preservasi sering disandingkan dengan konservasi

27 Anthony H Johns, “The Qur’an in The Malay World: Reflection on Abd Al-Ra’uf of
Singkel,” Journal of Islamic Studies 9, no. 2 (1998): 123.

28 Mursalim, “Vernakulisasi al-Qur’an di Indonesia (Suatu Kajian Sejarah Tafsir Al-Qur’an),”
Lentera:  Jurnal limu Dakwah Dan  Komunikasi 16, no. 1 (2014): 59,
https://www.neliti.com/publications/195462/.
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dan restorasi. Perbedaaan di atara ketiganya terletak pada preservasi memiliki cakupan
yang lebih luas dan bersifat global, adapun konservasi dan restorasi memiliki arti lebih
sempit dan bersifat khusus.?

Preservasi atau upaya pelestarian tidak hanya untuk melestarikan bahan
pustaka atau arsip lainnya. Preservasi juga mencakup naskah kuno, ataupun manuskrip
termasuk informasi yang terkandung di dalam naskah itu sendiri. Dengan hal ini
memberikan penegasan bahwa preservasi dalam bentuk non-fisik atau teks juga
termasuk ke dalam preservasi/pelestarian dalam bidang informasi. Adapun dalam
penelitian ini, penulis condong kepada preservasi teks yang terkandung di dalam tafsir
Al-Qur’an yang menggunakan aksara lontara’ Bugis.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Faizal Amin, metode preservasi teks dapat
dilakukan dengan cara digitalisasi, disalin ulang, dialihaksarakan dan diterjemahkan.
Preservasi juga dapat menunjukan bahwa dalam sebuah tulisan juga menyimpan
konsep. Proses preservasi dengan menggunakan pilihan kata, tulisan dan sebagainya
berusaha merepresentasikan realitas. Maksudnya realitas yang tersimpan dalam
pernyataan tersebut dinamai dengan preservasi.°

Penelitian ini berkaitan erat dengan bahasa, sehingga preservasi budaya dalam

konteks ini tidak hanya mengacu kepada kebudayaan saaja, tetapi juga bahasa. Bahasa

2 Endang Fatmawati Endang Fatmawati, “Preservasi, Konservasi, dan Restorasi Bahan
Perpustakaan,” Libria 10, no. 1 (August 20, 2018): 20-22, https://doi.org/10.22373/3379.

%0 Faizal Amin, “Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan Al-Qur’an Dari Berbagai Segi
Berdasarkan ~ Susunan  Ayat-Ayatnya,” Kalam 11, no. 1 (June 30, 2017): 97,
https://doi.org/10.24042/KLM.V1111.979.
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juga merupakan salah satu bentuk karya budaya. Bahasa menjadi alat untuk
mengungkapkan apa yang dipelajari dan dipikirkan oleh manusia. Bahasa juga
digunakan untuk mengatasi keterbatasan manusia dalam interaksi dan komunikasi,
serta menjadi representamen kebudayaan.®! Karena bahasa merupakan unsur terpenting
dalam aspek kebudayaan, bahkan Koentjaraningrat pun meletakkan bahasa pada urutan
pertama dari perincian unsur kebudayaan.3?

Dari semua pemaparan di atas jika dikaitkan dengan konteks tafsir Bugis —
dalam hal ini Tafsir al-Mu in karya AG. KH Abd. Muin Yusuf dan Tim MUI Sulawesi
Selatan— aspek budaya dan bahasa lah yang melingkupinya. Yaitu ia hadir guna
memudahkan masyarakat Bugis yang tidak paham bahasa Arab, dan di saat yang
bersamaan ia juga hadir sebagai preservasi budaya Bugis yang dapat dilihat pada
aksara, bahasa, dan beberapa konten penafsiran yang tertuang dalam tafsir.3® Hal ini
juga didukung oleh pemaparan milik Moh. Fadhil Nur yang mengatakan bahwa
penggunaan bahasa Bugis dalam menafsirkan Al-Qur’an tidak hanya sebatas

mempermudah pemahaman masyarakat Bugis terhadap Al-Qur’an yang berbahasa

31 F, X. Rahyono, Kearifan Budaya Dalam Kata (Edisi Revisi) (Jakarta: Wedatama Widya
Sastra, 2017), 85, https://scholar.ui.ac.id/en/publications/kearifan-budaya-dalam-kata-edisi-revisi.

32 Koentjaraningrat, “Kebudayaan, Mentalitas d an Pembangunan,” (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2000), 25.

33 Ahmad Ramzy Amiruddin, “Respon KH. Daud Ismail terhadap Isu-Isu Lokal Bugis dalam
Tafsir Al-Munir” (Thesis, UIN Sunan Kalijaga, 2022), 24.
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Arab, akan tetapi juga sebagai upaya penyebarluasan pengaruh budaya Bugis dan
kearifannya dalam karya tafsir.3*

Penelitian ini menitik beratkan pada unsur kebahasaan dan unsur budaya yang
terdapat di dalam kitab Tafsir al-Mu’m. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdul
Mustagim bahwa penelitian ini juga termasuk ke dalam kategori penelitian aksentuatif,
yaitu penelitian yang termasuk ke dalam ranah penelitian kawasan. Penelitian kawasan
sendiri fokus pada suatu aspek yang memiliki kekhasan dalam kajian Al-Qur’an dan

tafsir, dalam hal ini bahasa dan budaya Bugis.*®

. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang menggunakan metode
studi pustaka (library research). Studi pustaka adalah penelitian yang berkenan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca, menganalisis dan mengolah bahan
penelitian sehingga menjadi sebuah kesimpulan yang spesifik.%® Maka pada penelitian
ini penulis akan menghimpun berbagai literatur berupa buku, artikel ilmiah, skripsi,

tesis, disertasi, dan penelitian lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian ini,

34 Moh. Fadhil Nur, “Vernakularisasi Al-Quran di Tatar Bugis,” Rausyan Fikr: Jurnal IImu
Studi  Ushuluddin  Dan  Filsafat 14, no. 2 (January 26, 2018): 365-66,
https://doi.org/10.24239/RSY.VV1412.360.

35 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: ldea Press, 2015),
29.

3 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3.
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kemudian menganalisisnya secara mendalam sehingga dapat menghasilkan
kesimpulan yang spesifik sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.
2. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer

Sumber primer yang digunakan pada penelitian ini adalah kitab Tafsir al-
Mu’m karya Abd. Muin Yusuf dan Tim MUI Sulawesi Selatan yang merupakan kitab
tafsir Bugis, dan lengkap 30 juz Al-Qur’an, serta menggunakan bahasa dan aksara
lontara Bugis.

b. Sumber Data Sekunder

Adapun sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari data akademik lainnya seperti; buku, artikel ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, atau
penelitian ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Seperti penelitian
sebelumnya yang berjudul “Preservasi Budaya Bugis dalam Kitab Tafsir al-Munir
Karya Daud Ismail ” yang ditulis oleh Misbah Hudri, dan penelitian lainnya yang juga
membahas mengenai kitab tafsir Bugis, maupun kitab Tafsir al-Mu i itu sendiri.
3. Analisis Data dan Langkah Metodis

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
dokumentasi, lalu mengolah data dengan menggunakan metode deskriptif-analitik
yang mendeskripsikan penelitian lalu menganalisisnya secara mendalam dan
terperinci. Langkah awal penelitian dengan menjelaskan tinjauan umum tentang kitab
Tafsir al-Mu’in karya Abd. Muin Yusuf dan Tim MUI Sul-Sel, serta tinjauan umum

tentang budaya Bugis. Kemudian mencari ayat-ayat yang memiliki indikasi preservasi
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budaya dalam tafsir al-Mu i, serta menunjukan sejauh mana indikasi tersebut dapat
mempreservasi budaya. Langkah ini dengan berpegang kepada dua aspek, yaitu aspek
kebahasaan dan aspek praksisi budaya. Pada bagian akhir penelitian, akan dipaparkan
kesimpulan dari hasil temuan setelah ditelusurinya ayat-ayat yang terdapat indikasi
mempreservasi budaya di dalam Tafsir al-Au’'m. Kemudian langkah-langkah tersebut

akan menjawab dari rumusan masalah yang ada.

. Sistematika Pembahasan

Bentuk sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi lima bab,
sebagaimana di bawabh ini;

Bab | (satu), berisi pendahuluan yang terdapat latar belakang dan merupakan
dasar pemahaman untuk disampaikan kepada pembaca mengenai apa yang ingin
disampaikan oleh penulis dalam penelitiannya. Juga membahas bagian permasalahan
yang terdiri dari rumusan masalah. Setelah itu dilanjutkan dengan membahas tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, telaah atau tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab I1 (dua) berisi pemaparan mengenai tinjauan umum dari suku Bugis, dan
budaya lokalnya. Kemudian dilanjut dengan menjelaskan seputar tradisi penafsiran Al-
Qur’an yang ada di Suku Bugis. Selanjutnya diakhiri dengan pemaparan mengenai
tinjauan umum seputar Kkitab tafsir berbahasa Bugis yang berjudul Tafsir al-Mu’m

karya AG. KH. Abd. Muin Yusuf dan Tim MUI Sulawesi Selatan.
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Bab 111 (tiga) berisi pembahasan tentang aksara lontara’ yang digunakan di
dalam kitab Tafsir al-Muin beserta penggunaan bahasa dan dialeknya. Kemudian
dilanjut dengan memaparkan dari indikasi preservasi budaya pada Tafsir al-Mu in dari
aspek bahasa dan istilah lokal suku Bugis. Pembahasan pada bab ini ditutup dengan
analisis mengenai indikasi dari preservasi budaya Suku Bugis yang telah dipaparkan
sebelumnya.

Bab IV (empat) merupakan lanjutan dari bab sebelumnya (tiga) yang juga
berisi tentang indikasi preservasi budaya dari aspek prinsip hidup masyarakat Bugis,
kebiasaan masyarakat Bugis, dan kepercayaan keagamaan masyarakat Bugis.
Pembahasan pada bab ini juga ditutup dengan analisis terhadap indikasi preservasi
budaya suku Bugis yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya.

Bab V (lima) merupakan bab penutup dari semua pembahasan yang berisikan
kesimpulan atas jawaban dari rumusan masalah yang ada, serta saran yang dibutuhkan

untuk penelitian selanjutnya agar dapat menghasilkan karya yang lebih baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian yang membahas tentang “preservasi budaya
dalam kitab Tafsir al-Mu in karya AG. KH. Abd. Muin Yusuf dan Tim MUI Sulawesi
Selatan, dapat ditarik beberapa kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang ada.
Sebagaimana penjelasan berikut ini:

Pertama, indikasi-indikasi preservasi budaya dalam Tafsir al-Mu’m dapat
dilihat dari sisi tradisi, bahasa, nilai-nilai budaya dan kebiasaan masyarakat Bugis.
Pertama, adanya pilihan kata atau istilah lokal yang berkaitan dengan ade’ (adat) yang
digunakan oleh anregurutta, seperti istilah atau gelar anregurutta (guru besar),
pengulutta (pemimpin), topanritta (cendikiawan), dan pilihan kata yang lebih melokal
seperti iko, baine, indo’, ba, dan lain sebagainya. Kedua, terdapat prinsip atau nilai-
nilai kehidupan suku Bugis yang juga disertakan oleh anregurutta di dalam
penafsirannya, seperi sittinaja (kepatutan), dan amaccang (kepiawaian). Ketiga,
bentuk preservasi budaya juga sangat terlihat pada Tafsir al-Mu'in ketika penafsir
membahas adat dan tradisi masyarakat Bugis dalam penafsirannya, seperti tradisi
pernikahan dalam suku Bugis, yang mana pihak mempelai laki-laki harus menyertakan
erang-erang (barang-barang lainnya), selain sompa’ (mahar) kepada pihak mempelai
perempuan, atau keluarganya. Keempat, penafsir juga menyinggung mengenai
kebiasaan masyarakat Bugis zaman dulu yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
Islam, yaitu adanya kebiasaan mabboto’ (berjudi), a’goccang-goccang (mengundi),

dan perbuatan syirik yang dahulu kerap dilakukan oleh masyarakat Bugis, seperti
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menyambelih hewan dan dipersembahkan dibeberapa tempat yang dianggap keramat.
Kelima, di dalam penafsirannya terdapat istilah yang merujuk pada kepercayaan orang
Bugis zaman dulu, yaitu Puang Séuwaé atau Dewata Séuwae.

Kedua, alasan terdapat indikasi dari bentuk preservasi budaya di dalam kitab
Tafsir al-Mu 'in agar mempermudah masyarakat setempat dalam memahami Al-Qur’an
pada saat itu, terutama bagi orang tua yang tidak mengerti bahasa Indonesia, dan bahasa
Arab. Juga sebagai upaya untuk mempertahankan bahasa dan aksara lontara’ Bugis
agar tidak lenyap begitu saja. Dua hal ini menjadi bagian dari alasan ditulisnya kitab
Tafsir al-Mu’in yang serupa dengan tujuan dari adanya preservasi budaya pada kitab

tafsir tersebut.

. Saran

Peneliti berharap keberadaan kitab-kitab tafsir lokal, khususnya kitab-kitab
tafsir Bugis, akan menjadi lebih dikenal oleh banyak orang, terutama para mahasiswa
dan mahasiswi IImu Al-Qur'an dan Tafsir di seluruh Indonesia. Selain itu, penulis
berharap agar peneliti selanjutnya sudah banyak yang menggunakan kitab-kitab tafsir
lokal sebagai bahan penelitian atau referensi. Tujuannya adalah untuk membantu
akademisi memahami bagaimana pemikiran Islam di ranah lokal.

Peneliti juga berharap kitab tafsir Bugis kembali dijadikan sebagai materi di
masjid-masjid atau majlis ta'lim, serta di pondok pesantren, khususnya di daerah
Sulawesi Selatan. Ini semua dilakukan untuk membuat kitab tafsir Bugis dikenal oleh
masyarakat umum, terutama masyarakat Bugis. Selain itu, agar masyarakat Bugis tahu

bahwa ada ulama lokal yang juga memiliki kemampuan dan pengetahuan yang sama
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dengan ulama-ulama lainnya yang dikenal oleh masyarakat umum. Terakhir, penulis
berharap kitab tafsir ini digunakan oleh masyarakat Bugis sebagai referensi untuk

memecahkan berbagai masalah agama Islam.
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